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SABDA YANG HIDUP

Timotius: Teladan Sikap
Tahan Uji Kaum Muda

pMengemban tanggung jowab besor poda usia muda
merupakan sebuah tantangan. lerlebih lagl. generasi
muda saafl ini kerop dionggap sebagal generas stroter;

tarmpak menarnk darl luar, 1

atapl rapuh di dalam.

syukurah, Alkitob menghodirkon leladan bagl anok-
anak dan kaum muda untuk memiliki sikap tohan ui.
salah satu tokoh yang inspiratil iglah Timolius, yang
menjad teladan pelayanan dan keteguhan hati bagi

kquim muda.

BOBBY STEVEN, MSF | Domen Fakultas Fealag) Unbersilas Sanita Dharma,
knordinator Kerasulan Panggilan MSF Pl [

ALKITAB tidak mencatat usia pasti
Timotius, Masihat Rasul Paulus, “la-
ngan secrang pun menganggap
engkau rendah karena enghat muda”
{1 Timotius 4:12), mengisyaratkan
hahwa Timotius masih relatif muda.
Kemungkenan besar ia berusia piada
awal tiga puluhan ketika dipercaya
misnjadi gembaka di Efesus.

pembentiukan Iman

Paulus menyebut Timaotius seba-
gl “anakku dalam iman” {1 Tirmvotlus
1:2). Hubungan mereka layaknya
ayah dan anak secara rahanl. Paulus
miembimbing Timotius dalam ajaran,
pelayanan, dan pembentukan karak-
ter selama bertahun-tahiun rmelalu
perjalanan serts karya kerasulan ber-

zama, Hal ind menjadi pengingat bag
kaum muda untuk dengan rendah
hati mencari bimbingan rohani
dalam proses pertumbuhan fman,
jetika Paulus tiba di D be dan
Listra, ia bertemu dengan Timotius.
Timotius adalaly anak dari seoamng
perempuan Yahudi yang telah
mejadi percEya. sedanghan ayahya
oA Yunan la dibesarkan oleh
iburvya, Euniles, dan nenekiya, Lois,
yang menanamkan iman sejak
kecil {2 Timotius 1:5; 3115k ferkat
pembinagn iman yang intensif dalam
keluarga, Timotius berkembang
menjacli searang pemuda yang salah,
Fondasi pembentukan karakter
Timatius diletaklkan dalam keluar-

ganya. Paulus menulis, "Apabita aku
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mengingat-ingat manmi yandg tulus
ikhlas, yaitu iman yang pertama-
tama hidup di dalam nenekmo Lok
dan di elatam ibumu Eunike dan
yang sekarang kidup juga di dalam
engkau” (3 Timokius 1:5),

Parislies misnyebut iman Tirmdbius
sebagal Iman yang “tulus” Kata
Yunani anypokaton mengandimng
makna tida¥ bermuka dua atad tanpa
topendg: Tirotius menadi cermin pela-
yanan yandg tulus dan tanpa pamrih.

Poudus jugs memujl peran nensk
dain ibu Timotius dalam memper
kenalkan Kitab Suci sejak dind, "Ingat-
lah juga hahwa dari kecll engkau
sisckah rmengenal Kitak Suel yang
dapat memben hikmat kepadamu
dan mienuniun engkau kepada
keselamatan aleh iman kepada
Eristus Yesus™ (2 Timsl s 3:15),

Pelayan yang Tahan Uji

Ketika Paulis berbscara ten
tapig Timotius, s bdak menggam-
barkannya sebagail bintang yang
sedang nalk daun, Sebaliknya, Paulus
imefinya sebagai searang pelayhn
wang belah berbuktl tahan wji

Paulus menulis "Karena tak ada
segrang lain di sinl vang seperda-
pat dengan aku dan yang sunggub-
sungouh memperhatikan keadaan-
miu Sebab mereka semua mencan
kepenbinganniya sendin, bukan
kepentingan Knstus Yesus. Tetapi
karmiu tahiu bagaimana Timotias
telah tahan uji, karena ta telah mela:
wanl Injil bersama-sama dengan aku
sepertt seorang anak meldyani bapa-
nya” [Hipi 220-220,
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menjelaskan mengapa sebagian Paulus kemudian menempatian
orang meryerahs, sermentana yang lin Timatius di Efesus untuk mermimpin
mamip bertahan ketilka menghadap Crorea, menghadapd ajaran sesat,
rintangan. dan menegulvkan ajaran iman yang
Stoltz mengelompokkan manusia benar (1 Timobius 1:3) Surat Kedes
ke dalam tiga tpe dengan menggu- kepada Timotivs ditulis Paulus dari
miakan analogl pendakian gunung. dalam pengara, Dalam surat i Paudus

Paulus vakin bahwa Timotius
sunggub-sungguh memperhatikan
jemaat Filipl. la membandingkan
Timotius dengan orang-orang
hanya mencar kepentinganiyia
sendirl, Timoths tefap setia ketjl
pelayanan menjadi sulit

[atam tradis Katalik, <ikag tah Pertama, quitfers imudab menyerah). mendesahnga agar t#1ap setia dan
uji sering disebut sebagal kit 3 Mereka berhenti begitu menghadag segera datang sebefum ia wafal (2
hatl, kitabahan, atau __E__.:!._.i_i i kesulitan dan memilih menghindarn Timotius 45, 21}
keberantan. Siap ini bukarn sl " (LTS
kemamprian bertahan dalam Kedua, compers (pencar rasa Melayani Gereja
penderitazn, melalnkan anggapm aman). Mereka mendaki sampal Paulus meninggalkan Tirmoatius

ketinggian tertentu, lalu merasa di Efesus untuk menghadap ajaran
¢ ukiip dan memilib berhentl depgan seat. “Seperti yang kupesanken
“mendirikan kemah', Mereka erggan kepadamu, ketika aku berangkat

[rmviry yaniy akiif.
Menurut Katekisms o
Katilik (KGR, sikap i.._..:__.__

pada keutamaan kardingl kebesn miengambil risiko lebih besar untuk ke Makedonia, tingaallsh di Efesus,
(Fewrtiteardo), KGK 1808 - _.._- mencapal puncak. suparya enghau menasihatkan orang:
=i absaranian adblah keutamasn Ketiga, climbers (pendaky sejati), oA tertentu agar jangan mengagar
yang membawa kete dony Mereka terus melangkah tanpa ajaran yandg lain, dan jangan merme-
keemantapan df dalam maety _____.__._. . memedufikan betapa terjal medan dulikan dongeng dan silsilah yang
kesulitan-Kesubitan, ks i yarg harus ditempuh. Kesulitan tiada habis-habismya. Semuanmya itu
tekad untuk menolak goda i [ dipandang sebagai tantangan seka- hanmya meanimbulkan __.._.__..E.maﬂw:
godaan dan __.._i : ! _ liegurs kesempiatan untuk bertumbuh. bedaka dan tidak memberi pertolong-
rintangan dalam khid o Timotius termasuk dalam kelompok an untuk melaksanakan ﬁ'mrmamn1
Keutamaan Keboranien i __ pendak segatl. |a tidak menyerah Allah berdasarkan iman™{ | Timotius
Bakikan Ketakyutin tedd ____.... it pelayanan, Tugas Timotius bukantah mem-
tian, dan menghadapl ujia i Bultinya, Paulus memilih buat semua orang merasa nyaman. la
SEITS ENGANIAY A My _ Fimotius sebagai rekan seperjalanan harus mensqur mereka yang meng:
ka iman Kl TP dalam perfalanan misl keduanya, ajarkan ajaran memylmpang. ﬁu____E
sk taht) il o) l.l..l_! Wi Timotius memperoleh kesaksian mengegaskan bahwa kepemimpinan
an moral, palkologl ) i yang baik dar saudara-saudara Gereja _..nE.u berakar pada kedewa-
lasharsriya sl v di Listra dan lkonium (Kisah Para saan fohani dan karakter yang E_n_._
Cusntiont (AL, Teo) il ik Rasul 16:1-31. 1a juga terlibat dalam teruji. Menjad| muds bukan berarti
abeh Paul & m_ti_i pemilizan beberapa surat Paulus rapuh. Sebalikmya, menjadi tua juga
Loty repsdefisiiban A sebagai rekan pelayanan, Bahkan, tidak otomatis berarti lebib saleh
Quiotivng el i Paulus mengutusnya menjalankan ltehidupan Timotius menun-
_:_. berbagai misi yvang sulit ke jemaat jukkan pola yang Tetap relevan
§ e di Tesabonlka, Korintues, dan Filipi (1 hingga sekarang. Pertama, EE_U_
rv ko M) Tesalonika 3:2; Filipl 2:19-22), Suci perfu ditanamkan sejak dini
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Kedua, karakter dibentuk melalui
proses, bukan secara instan. Ketiga,
pefayanan bertumbuh karena kasih
karunia, bukan karena egoisme
alaupun persaingan,

Apa saja pelajaran yang dapat
dipetik darl kehidupan Timaotius?
Pertama, warisan iman dalam
keluarga merupakan harta yang tak
temilal. Kedua, usia muda bukanlah
penghalang untuk mengemban
pelayanan yang berdampak besar
Ketiga, sikap tahan uji perly terus
dikembangkan dalam kehldupan
sehari-hari,

Timatis patut menjadi inspirasi
kekudusan bagi kaum muda masa
kini. Dalam homili di hadapar lebil
dari satu juta orang muda padsa
Yubiteum Crang Muda di Roma,
Paus Leo XIV menantang generasi
muda Lntuk mencita-citakan sesuaty
yang lebib mulia daripada apa yang
ditawarkan budaya materialistis,

Paus Leo %IV menasihati kaum
muda, "Membell, menimbun, dan
mengansumsi saja tidak cukup,
langan puas dengan hal-hal yang
remeh. Barcita-citalah pada hal-Hal
vang besar, pada kekudusan, di mana
pun kalian berada”

Timatius menunjukian bahwa
pencaran akan kekudusan diwujud-
kan melalui pelayanan. Hidup yang
bermakna ialah hidup yang diabdi-
kan untuk melayani Tuhan, sesama,
dan keutuhan ciptaan,

Kaum muda masa kini sering ragu
untuk melayani ketika mendengar
kabar skandal di dalam Gereja, yang
sayangnya juga melibatkan oknum
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gembala. Namun, kita perlu menya:
dani bahwa skandal ity ibarat be-
berapa pohon tumbang di tepi jalan.

O dalam hutan masib ada jutaan
nahon lain yang tumbush subur dan
memberikan oksigen bagi dunia,
ladilah satah satu pohon virng tidak
viral din tidak dipuji, tetapi tetap
eenjadi berkat. Kirarya lahir semakin
banyak “Timotius Tmatius” baru bagi
dunia saat ini.

Kita terus mengingat nasihat
Rasul Paulus kepada Timatius,
“langan seorang pun U E R TR
engkau rendah karena engkau muda,
fadilah teladan bagi orang-orang
percaya, dalam perkataanmu, dalam
tingkah lakumu, dalam kasitumie,
dalam kesetiaanmu dan dalam
Kesucianmu®{1 Timotius 4:12),

Masa muda merupakan masa
yang indah unfuk menjawab “ya*
terhadap panggilan pelayanan,
Keberanian untuk mencaoba
merupakan langkah pertama menuju
kitberhasilan. Sebaliknya, mereka
yang lerus-menerus ragu sering
kali akhirnya dipenuhi penyesatan.
Karena it jangan ragu menanggap
panggilan pelayanan di dalam Gerea
maupun di tenigah dunia.



